BAB IV

ANALISIS

A. Filsafat Dialektika Tan Malaka

Seabagaimana kita ketahui bahwa Tan Malaka adatafarsg pemikir Marxian
yang nama besarnya tidak lepas dari hasil pemia@amang orisinil. Tan Memang
berdiri sendiri sebagaimana ia selalu, dan dalagalaedimensi selalu seorang diri,
seorangSngle Fighter, karena fokus madilog karanganya bukan pada pengtamc
kapitalisme, melainkan pada penggantian pandangaia gang masih terkena mitos
dengan pandangan ilmiah. Mengikuti Engels dan LeMiadilog membahas penuh
dengan kekaguman apa yang oleh Lucacs dan Korstiu jditolak mentah-mentah,
dan oleh Gramsci tidak diperhatikan, yaitu diakatfobjektif” dalam alam; dalam
bahasa komunis baku, madilog mengenai “materialsektik’. Tan Malaka
terpesona oleh rasionalitas “pandangan dunia et ini dan tepat atau tidak,
mengharapkan pembebasan masyarakat Indonesia adaerbéakangan dan
keterbelengguan oleh takhayul.

“Marxisme bukanlah dogma, melainkan petunjuk untekolusi”, tulis Tan
Malaka dalam autoboigrafi eksilisn{ari Penjara Ke Penjara. Tapi bagaimana kita
mesti memaknai Marx, dan juga Tan Malaka, di har? iSetelah petunjuk untuk
revolusi itu nyata sungguh pernah bermutasi jadjrd@® di tangan LeninGulag di
tangan StalinPengawal Merah Di Tangan Mao, tumpukanGerakan Intelektual di

tangan Sartre, apa yang masih bisa tersisa darBsfa®h lagi bila kita melihat
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bahwa konstruksi kapitalisme ternyata tak kunjustgph dan buruh sedunia tak juga
bisa bersatu. Ditambah gugatan kritis feminismé&agap sosiologi Marxis yang

menitikberatkan perhatian pada kelas pekerja yaatabene adalah pria, dan
melupakan peran perempuan sebagai penopang sebogggleberadaan kelas
pekerja itu. Lalu paling mutakhir, kritik Baudriih yang menggambarkan lenyapnya
kelas-kelas "tradisional” tadi di hadapan layaret&i, sehingga seluruh pijakan

sosiologi selayaknya didefinisi ulang, atau dibuaama sekali. Pendapat terakhir ini
malah sempat membuat sebagian besar sosiolog, Viaiipun bukan, mengalami
semacam kepanikan teoritis. Maka, apa lagi yanghnmasngkin tersisa darinya?

Tapi Madilog (karya terbesar Tan Malaka yang di dalamnya mengsnd
ajaran tentang dialektika) yang di dasar konsdganapada Marxisme, ditulis jauh
sebelum semua itu terjadi. Bermula tanggal 151842, selesai pada 30 Maret 1943,
dibawah lari bersembunyi selama 3 tahun, dikat@aetari oleh Tan Malaka sendiri
tanggal 15 Maret 1946, dan terbit sebentar setgdahiPferang Dunia Il belum lagi
berakhir saaiMadilog selesai ditulis. Soviet Rusia sebagai pembawas ddarxis-
Leninisme belum ambruk. Republik ini bahkan beluerdi. Manusia belum
berjalan di bulan dan zaman post-modern ala Bdadtimasih jauh dari ada.

Saat itu adalah saat ketika modernisme Indoneperaliya sedang memuncak,
paling tidak kalau kita merunutnya dari sejarahudgyaan. Berbarengan dengan
semangat menjadi modern, berkobar pulalah semangast menjadi merdeka. Suatu
zaman yang riuh; setiap orang merasa berhak daib wegnyumbangkan sesuatu

bagi revolusi. Banyak orang mempunyai pikiran y#g sama demi cita-cita yang



82

sama, belum ada yang dibungkam dan belum ada ykekatig. Dan bila kita baca
lembar awal buku ini, ketika Tan Malaka mengkrpigrlakuan kooperatif Soekarno-
Hatta saat menghadapi Jepang, terlihat bahwa igadesadar diri memposisikan
pikiranya dalam deretan pikiran yang tak sama itu.

Semangat nasionalisme Asia Timur Raya yang dik@raddeh Jepang, bisa
dibilang menjadiTrend dalam pemikiran pimpinan pergerakan politik sdat i
Soepomo bahkan meyakini nasionalisme ala Jepangaisefengan semangat
kekeluargaan bangsa Indonesia. Hak-hak individuumenya tak perlu dicantumkan
dalam konstitusi, sebab itu berarti sebuah kecang&rhadap Negara. Sementara
Negara, sebagai momen absolut gerak sejarah sélangisa, semestinya tidak perlu
dicurigai.

Berlawanan dengarfrend zaman, Tan Malaka meyakini sebuah Negara
Indonesia yang berdasarkan kemerdekaan rakyatt@moy@ tidak mungkin diraih
dengan semangat nasionalis fasis seperti itu; l|mang mengagumi semangat juang
rakyat, tapi akibat yang timbul dari revolusi yaegmata-mata fisik ini sangat
menyedihkan. Bertahun-tahun sebelumnya, berbedgadepara tokoh PKI, Tan
Malak juga telah meyakini dengan teguh bahwa Marzisidak bisa disalin begitu
saja ke bumi Indonesia yang sungguh berlainan kongi dengan Eropa. la juga
percaya bahwa modernisme Islam yang menjalar meRém-Islamisme adalah
perkembangan positif bagi perjuangan melawan kal@ne dan imperialisme.

Dalam karyanyaMasa Aksi, la menganalisa pemberontakan PKI 1926 yang jauh har
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diyakininya bakal gagal. Bahkan, ia menyebut kakawan partainya saat itu
sebagai "orang-orang muda yang kehilangan akalrsgdia

Konsekuensi keyakinan yang tidak sama itu sunggnigat sulit. Tan Malaka
harus berseteru dengan Komunis Internasional, dda pkhirnya berpisah dengan
PKI yang sedang bertikai dengan Serikat Islam. Viataka dicap sebagai seorang
Trotskyis dan dituduh menjadi penyebab kegagalambpeontakan PKI 1926.
pertengahan 1946, karena pandanganya yang jauloldierbelakang dengan
pandangan Syahrir yang pada waktu itu memimpinnpia harus mendekam lebih
dari 30 bulan lamanya dalam penjara tanpa sebadp jgtas. Tidak mudah pula bagi
kita untuk menerjemahkan tindakan Tan Malaka. %apaa sebenarnya? Seorang
Datuk yang memusuhi feodalisme, seorang sosialisg ymenolak membudak
kebijakan Rusia, seorang penuh lIde yang menolaMisiee, atau seorang "Simbol
Nasionalis Jawa” yang memandang dengan sinis Nalsare?

Di balik kontradiksi dan ketidak samaanya itulatetak arti penting karyanya
Madilog. Madilog yang saya pahami sebagai catatan kesaéitaag proses berpikir, di
mana tindak definitif faktual menjadi mungkin teghap saat diperhubungkan
dengan teks sebagai satu landasan filosofisnyaMBdaka menjadi bermakna di hari
ini, bukan karena ia seorang Marxis, tetapi jukfrena ia tidak semata-mata Marxis,
melainkan ia mendialektikakan Marxis.

Dalam beberapa hal, sikapnya nampak seperti seo@ngd postmodern yang
menolak ketunggalmaknaan dan mengail semua surobdyes ide dari berbagai

belahan dunia tanpa beban tradisi. Namun jelada& berjalan sejauh itu. Dikotomi
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Barat-Timur yang dengan jelas dan tegas mewartigatya, menggambarkan ia
masih seseorang yang punya "rumah”. la sungguhapar@akan adanya satu
kenyataan yang bisa tercipta melalui tindakan dunigelahiran masyarakat sosialis.
la percaya Internasionalisme, ia percaya Baratshdrserap, ia percaya kebenaran
sains, ia memilih matematika dan fisika untuk mksjean dunia dari pada dongeng
dan cerita-cerita. la belum mendengar fisikawann&eHeisenberg berucap; "akal
sehat tidak bisa diterapkan untuk menyingkap strukttom”. la seperti Chairil
Anwar yang meyakini "tak ada beringin keramat y&ing tak bisa didekati”. Pada
titik-titik inilah Tan Malaka 100% seorang modernis

Di sebuah kesempatan forum diskusi dalam rangkiadaksai tidak lama ini,
saya mendengar dan meliat mahasiswi yang memakabbagambar Che Guevara,
duduk di sudut tidak begitu jauh dari tempat dudiikmana saya berada, ia
meneriakan dengan lantang "stop kekerasan”, diaangrterlihat paling manis. Tapi
bukan wajah itu saja yang memenuhi pikiran. Sayasie oleh lain soal; tahukah
gadis itu siapa Che Guevarar?

Mungkin ia pernah mendengar atau membaca revolusaKMungkin kawan-
kawanya pernah membacakan sepak terjang Che, ddyegapi-api dalam suatu
diskusi kecil dirumah indekost. Tapi tahukah iawahChe yang diidolakanya itu
pernah mengirimkan surat perintah untuk menghukuati sekelompok tahanan di
penjara Kuba tanpa pengadilan yang jujur dan berSiébuah tindakan militeristik
yang ia tentang betul di forum sini, dan juga b&ngigjalan-jalan raya sana, dengan

suara yang hampir serak dan hampir meledakan #ejiagg mendengarkan.
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Lebih parah lagi, bila ia tidak tahu apa-apa tegtampakah Che. Maka
Goenawan Mohammad mungkin benar; di hari ini, ndirkai adalah menjadi seksi.
Che bisa jadi hanyalah sebagian kecil dari asedaseksian itu. Sesuatu yang
fashionable. la tak beda dengan T-shirt ketat atau pita wareeh yang sedia
dibuang kapan saja bila sudah tegady lagi.

Menjadi kiri mungkin memang mode hari ini. Jadi taérlebihan tampaknya
bila saya membandingkan wacana kiri dengan wacekaualitas. Di negeri ini,
keduanya bisa dibilang masih dianggap tabu. Makalmearakanya, membahasnya,
yang berarti sebuah tindakan melanggar tabu, b&stkén sebagai kegagahan. Dan
gagah itu seksi, seksi itu modis.

Melihat realitas atau fenomena yang tergambaradi, &emudian jika generasi
kita dimasa yang akan datang lebih mementingkaih daiti pada isi maka masihkah
kita berharap terlaksananya gagasan Tan Malakangmara berpikir dialektis untuk
menjadi bangsa yang berdiri tegap di hadapan negmgara baik negara tetangga
maupun negara adidaya jika ketika ajaran hanyastij@n sebagai personalisasi,
sebagaiTrend masa kini? Hanya mereka yang berjiwa dialektis yahg mampu
mendalektikakan bagaimana seharusnya menerapkassagagagasan cemerlang

Tan Malaka dengan realitas sekarang.

B. Relefans Filsafat Dialektika Tan Malaka
Mungkin di antara kita masih menyimpan pertanyaan, apatingdo®ialektika

Tan Malaka bukankah ia merupakan produk sejarah psbanya sehingga ia tidak
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ubahnya seperti baju yang lagi ngetrend selalukdipdan akan dibuang manakala
sudah tidak trendy lagi, jadi masih relefankah kit@mbicarakanya? Alangkah
baiknya kita tidak terburu-buru mengambil sikap deéam, mari kita lihat seberapa

jauh pengaruh dialektika Tan Malaka di zaman kita i

1. Filsafat Dialektika Tan Malaka Dalam Konteks Kontemporer.

Dialektika sering kali dihubungkan dengan realyasg kita alami begitulah
dialektika yang digambarkan Tan Malaka, berbedaaerialektika yang dimaksud
oleh Hegel yang mana dialektika merupakan seraagkaertentangan yang ada di
dalam idea. Dialektika Tan Malaka lebih cenderumaglgp dialektika materialisme
yang di bawa oleh Marx dan Enggels namun ada be#ekarakteristik yang
kemudian menjadi ciri khas dialektika Tan Malaka.

Tan Malaka menjelaskan kapan cara berpikir didtakitu berlaku dan ia
meyakini bahwa dialektika dibutuhkan dalam kondstentu, semisal waktu yang
menentukan timbulnya dialektika, juga timbal balgaling terkait, hukum
pertentangan hingga gerak.

Memahami secara benar tentang kemajuan ilmu-pemnggta yang sejak abad
ke-16 sudah berkembang begitu luas dalam berbagand merupakan salah satu
cara untuk mempelajari dialektika secara lengkapm&uan ilmu-pengetahuan
menuntut suatu rekonstruksi (radikal) terhadap illogika, sebagaimana juga
meluasnya tenaga produksi kapitalis menuntut strahsformasi (radikal) terhadap

tatanan ekonomi dan politik. Tan menggunakan carpikir dialektik tidak sebagai
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sebuah sistem yang tertutup; karena sebaliknykektiila merupakan sebuah sistem
yang terbuka, memerlukan pendekatan kita yangigl&singkret dan lebih informal.

Ditengah-tengah pesatnya kemajuan sains dan teknpéala abad ini, basis
sudut pandang dialektika sepenuhnya berbeda, dagapganya terhadap realitas
yang bentuk-bentuknya bisa berubah, dengan begiga jberbeda. Dialektika
merupakan logika terhadap gerak, evolusi, dan pd¥am Realitas, sebenarnya
begitu penuh dengan kontradiksi, begitu sukar dipahbegitu beragam, dan tak bisa
dikerangkeng dalam satu bentuk tunggal maupun dadatn atau seperangkat
rumusan. Setiap tahapan khusus realitas memiliitmdhukumnya sendiri, kategori
khasnya sendiri, dan memiliki konstelasi kategatielgori yang berkaitan dengan
bagaimana kategori-kategori tersebut berbagi/bess@®s dengan tahapan lain
realitas. Hukum-hukum dan kategori-kategori tersebarus ditemukan melalui
investigasi langsung terhadap seluruh kenyataagktet karena hukum-hukum dan
kategori-kategori tersebut tidak bisa didapatkan liksil perenungan pikiran semata,
sebelum realitas materialnya dianalisa. Lebih j#adi, seluruh realitas berubah
secara konstan, menyingkapkan setiap aspek bdiasdtu sendiri, dan perubahan
tersebut harus dipertimbangkan karena tidak bigadianasukan ke dalam rumusan
yang lama, apalagi aspek yang baru tersebut sudamnitsaja sekadar berbeda, tapi ia
juga sering berkontradiksi dengan aspek yang lama.

Cara berpikir dialektika merupakan usaha untuk rakagodir gambaran
realitas (yang fundamental) tersebut. Sebagaiditikl keberangkatanya, dan sebagai

landasan bagi prosedurnya, metode dialektika haresmpertimbangkan gambaran
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tersebut. Bila setiap perubahan realitas itu koetgkpenuh dengan pembaruan,
mengalir seperti sungai, dibelah oleh kekuatan-&&ku yang saling-bertentangan,
maka dialektika, dalam kerangka logika yang berasatenjadi sebuah refleksi,
cerminan, murni realitas, harus berbagi karakikrigang sama dengan realitas.
Pemikiran dialektis haruslah kongkret, mampu bemubselalu segar, mengalir
layaknya alur arus pemikiran yang berkilauan, dep snendeteksi, menangkap,
kontradiksi dalam aluran arusnya.

Para ahli dialektika mengakui bahwa semua rumusanskah sementara dan
terbatas sifatnya, karena semua bentuk eksistanssifatnya sementara dan terbatas.
Semua rumusan yang sifatnya terbatas dan semeniiata yang harus diterapkan
pada ilmu-pengetahuan dialektika, pada hukum-hukamdan pada gagasan-
gagasanya. Karena dialektika berhadapan dengaitasealang selalu berubah,
kompleks, dan berkontradiksi, maka rumusan-rumusangmiliki batasan-batasan
intrinsik. Dalam interaksinya dengan realitas oliyekdan dalam proses
pengembangan dirinya, sehubungan dengan aktivaaspgmikiran dialektika
menciptakan, memelihara, namun selanjutnya jugaymegkirkan rumusan-rumusan
lama pada setiap tahap pertumbuhanya. Dialektikegatami pertumbuhan, berubah,
sering dengan cara yang bertentangan, sesuai dkogdisi material dan intelektual
spesifik yang mengendalikanya. Dan dialektika telamelalui dua tahap
perkembangan yang krusial, yakni perkembangan da&knsi idealis (Hegel) dan

dalam bentuk materialis (Marxisme).
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Karenanya, pemikiran dialektika tidak bisa sepeyafhterdiri dari seperangkat
rumusan yang tetap, dan dialektika juga tak dajatdikasi dengan cara yang sama
atau dikodifikasi dengan bidang yang sama, sebageirtazim dilakukan oleh logika
formal. Mendesakan semacam tuntutan terhadap dlkdek atau berusaha
mencekokan rumusan yang sempurna kepada prosesspyas berarti mengkhianati
upaya untuk membedakanya dari metode berpikir foroagaa seperti itu asing, tidak
sesuai dengan hakekat esensial dialektika merupakatu metode berpikir yang
memiliki semangat yang hidup. Seperti kata Goetlawanku, teori itu berwarna
abu-abu, tapi pohon kehidupan yang abadi itu bevavhijau.®

Namun, semua uraian di muka tersebut bukan bedaiektika merupakan
subjek yang berada di luar hukum, atau bukan beektmemiliki hukum-hukum
yang bisa dibentuk dalam kerangka yang jelas. [Sétigitka harus berkemampuan
mendeterminasikan dan mengekspresikan realitaktbgecara kategoris. Jika tidak
demikian, maka upaya untuk mempelajari dialektikanamenjadi upaya yang tak
masuk akal, dan ilmu-pengetahuan tentang logikgadetak mungkin diwujudkan;
selain itu, maka pemikiran logis akan tenggeland&am skeptisisme, yang produk
logisnya adalah mistisisme. Segala sesuatu yajaglitéukan lah hasil dari kekuatan-
kekuatan yang mistis, melainkan hasil dari hukurkdnu yang bergerak secara
regular dan memiliki kepastian. Itulah kebenarangydiperoleh dari proses-proses

mental, di sinilah logika secara langsung menenguattirinya. Artinya, hukum-

! Mills, C. Wright,Kaum Marxis; Ide-lde Dasar Dan Sgjarah Perkembanganya, Pen;j. Imam

Muttagien, (Yogyakrta: Pustaka Pelajar, 2003),1t2.
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hukum proses mental itu memang ada, dan hukum-hukwsebut bisa ditemukan,
diketahui, dan dipergunakan.

Berangkat dari penjelasan sebelumnya, maka dikéekthenggabungkan
sistemnya sendiri dan menggunakan perangkat-pesitagkka formal, definisi yang
ketat, klasifikasi, koordinasi kategori-kategoilpgisme, penilaian, dan sebagainya.
Akan tetapi, logika formal menempatkan alat-alaimi@an tersebut sebagai
pelayanya, bukan tuan bagi proses pemikiran. Setngmaelemen-elemen pemikiran
logis tersebut seharusnya menyesuaikan diri denmases realitas dan dengan
realitas pemikiran. Elemen-elemen tersebut takrdgdehkan melangkahi batas-batas
manfaatnya yang ada, tak boleh memaksa (baikasailtyektif maupun pemikiran),
dan tak boleh mengadaptasikan dirinya pada mekanisiialektika. Dengan
demikian, realitas, rasionalitas dan kepastianjalzer beriringan satu dengan yang
lainya.

Karena segala sesuatu bisa menjadi eksis dan diiarphanya untuk waktu
yang telah ditetapkan. Lebih jauh lagi, segala a®syang pernah eksis dalam
beberapa tahapan tertentu akan dipelihara namun gign dihancurkan oleh apa
yang hadir sebelum dan sesudahnya. Yang ada pasia lala akan diperlakukan
sebagai bahan mentah bagi generasi-generasi yangse®agai bahan mentah bagi
pekerjaan dan landasan (jalur tertentu) untuk mesiggEkan masa depan.

Akan tetapi, hal tersebut bukanlah kebenaran gkdrgetahuan kita tentang
realitas, hanya merupakan kebijakan awal. Sisi te@litas dan dialektika yang

terkandung di dalamnya akan menjadi tema pelagekmnjutnya.
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2. Dialektika Dalam Per spektif Islam

Tak dapat dipungkiri, kita hidup untuk melangsungkzeribadatan. Dalam
konteks global, ibadah termanifestasikan dalam laegarak kemanusiaan yang
diarahkan untuk mencapai derajat kebahagiaan yatigggi. Dalam hal ini, relasi
transendential-antara Makhluk dan Khaliknya, tilakus merupakan bagian paling
dominan, tetapi justru saling menyeimbangkan denigdah sosial yang kita
lakukan, berupa relasi horizontal yang melibatkaeraksi antar makhluk-Nya. Pun
tidak berlebih menganggap bahwa, dengan alasantertustru ibadah sosial mesti
ditempatkan dalam proporsi dominan, jauh melamp&asalehan-kesalehan
individual yang ritualistik. Berbeda dengan ibadantikal yang sebenarnya masuk
dalam wilayah pertanggungjawaban nafsiah (individua

Ibadah sosial-horizontal yang berujung pada bebamtuk kesalehan sosial,
kerap mengasyikan untuk dibahas. Selain karendifrefendesakralisasi entitas
“tuhan” yang kadang jadi penghalang “kenakalan” nsiwi, secara sederhana juga
dapat dikonsumsi oleh banyak pihak tanpa harus &tiaakan ancaman dikotomi
surga-neraka.

Kemashlahatan ummat manusia, yang diprasyaratkdmhadirnya kesalehan-
kesalehan sosial, lebih digambarkan sebagai koddimana semua entitas mendapat
“posisi” yang proporsional, tanpa diskriminatif. idaslahatan kemudian hanya dapat
terwujud jika ada ikhtiar untuk mewujudkanya. Gerakencapai tujuan dan

menggapai cita-cita, akan banyak dipengaruhi olgaus mana metodologi dan
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kemampuan teknis yang kita miliki. Kemampuan, yaolgh banyak pakar
diistilahkan sebagai “kecerdasan hidup”.

Dalam posisinya, manusia memiliki sejumlah potensani yang sebenarnya
dapat diaktualkan dalam realitas. Kemampuan untekgetahui banyak hal secara
ilmiah, disebut kecerdasan intelektual. Sedanglegakilitas untuk mengembangkan
interaksi sosial secara positif dan mendukung pbdténsani lainya, disebut
kecerdasan emosional. Ada lagi jenis kecerdasagy yemyak berpengaruh atas
prestasi spiritual seseorang, yaitu kecerdasarnusdir

Perkawinan antara kecerdasan spiritual dengan d&san intelektual dalam
berbagai hal, akan melahirkan “idealisme” dalam &ebualworld view hanya akan
lahir jika perspektif spiritualitas dapat menembpektrum ketuhanan (idealitas), dan
dikuatkan secara rasional oleh kemampuan intelbtasaldealisme, dalam berbagai
pengertian, merupakan refleksi kesempurnaan yalhig $&ebagai hasil pergulatan
intelektualitas-rasionalitas dengan potensi fitrav@inusia.

Idealisme seharusnya menjadi spirit dasar bagi sianuntuk berikhtiar
menuju kesempurnaan. Dalam konteks ini, permasalglaag kemudian muncul
adalah, idealisme kadang harus dipaksakan untukitsddbih realistis dalam
memandang dunia. Yang kemudian muncul pada bagkdir, aadalah proses
dialektika antara keduanya. Hal ini sejalan dengjaa yang dikatakan Tan Malaka
bahwa proses perubahan tidak lepas dari pertentgggéentangan yang ada di

sekeliling kita bukan pada ide yang digambarkah adealisme Hegel.
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Pertanyaan yang hadir kemudian, apakah dialektdg@atddianggap sebagai
bagian ibadah? Apakah benar, proses hidup merupk&saluruhan dialektika?
Paradigma hitam-putitblack and white) yang dalam terminologi filsafat Tan Malaka
disamakan sebagai "ya” dan "tidak” dalam kenyataanyenyisakan ruang yang
memungkinkan terjadinya interaksi bilateral. Adarhaik dan buruk, senang dan
sedih, kaya dan miskin, memberi peluang besar teagujudnya dinamisasi. Seperti
roda pedati, hidup ini berputar dalam siklus tedsererdasarkan hukum tertentu.
Dalam takaran spiritualitas — seperti antara lagjackan dalam tradisi filsafat Cina
Yin dan Yang, fluktuatifnya keimanan manusia, semakenunjukan bahwa
keseluruhan proses hidup merupakan dinamika tersefenyederhanaan dari
semua proses ini adalah dengan menyebutnya sebalgitika.

Proses dialektika sarat dengan kemungkinan-kemoagkiKalah dan menang
menjadi hal biasa. Dari kesadaran dialektis inilamjlai bermunculan upaya
penyeimbangan baru, khususnya untuk meminimalkanukgkinan-kemungkinan
yang tidak menguntungkan dalam proses dialektigagdn mempopulerkan budaya
win-win solution (solusi menang-menang). Tak dapat dinafikam-win solution
juga merupakan bagian dari dinamika. Hanya sajananduduki level yang lebih
tinggi dibanding konsepin-lose solution. Singkatnya, berdialektika adalah bermain
dengan kemungkinan-kemungkinan dan pertentangdenp@ngan yang dalam
dialektika Tan Malaka sebagai motor perubahan.

Layaknya proses yang di dalamnya ada ikhtiar sesadar, dialektika pun

mensyaratkan adanya kemampuan-kemampuan dasar dap#t memenangkan
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keseluruhanya. Kemampuan, yang dalam bahasa sedayaa diistilahkan sebagai
kecerdasan—-sebagaimana yang dijelaskan di atask wmtmudahkan berlangsung
dan tercapainya harapan dalam sebuah dialektika kiutlak membutuhkan
kemampuan dasar berupa kecerdasan dialektis.

Tak jarang ketika dihadapkan dengan realitas,tldtgk dapat berbuat banyak.
Pergulatan batin untuk memutuskan apakah suatwaten adalah baik atau buruk,
ideal atau kapital, dan berbagai pertentangan diptalinya, menjadi hambatan
negatif berkembangnya kreatifitas. Kita menjadi gaghantara memilih yang ini atau
yang itu. Kita terjebak dalam keragu-raguan yanggkin pelik untuk reda. Padahal,
kenyataan berjalan dengan alurnya sendiri, takghemau mengerti kegamangan
yang melanda kita. Pada akhirnya, ketidakmampuatukumelakukan proses
dialektika; antara idealisme dalam jiwa denganitesatli depan mata, membawa kita
pada kegagalan, setidaknya kegagalan untuk memilih.

Kecerdasan dialektis hanya dapat terbangun jikadadar bahwa setiap insan
memiliki kemerdekaan yang sama untuk berikhtiahaBai bagian ibadah, berikhtiar
merupakan proses pencapaian tujuan hidup menugurmgnaan hakiki. Jadi, secara
sederhana, dialektika adalah upaya-upaya realstigy dapat dilakukan manusia
untuk mencapai limit tertentu, menuju kesempurn&rkankah proses hidup yang
kita lakukan tidak mesti harus sempurna, tetapiikgagla bisa mendekati
kesempurnaan?

Memunculkan kecerdasan dialektis, menuntut kesedigguk menunjukan

kebesaran jiwa dan kemampuan untuk mempersinggonghealisme sanubari



95

dengan pendekatan-pendekatan realistis di alama.nfda level ini, kecerdasan
dialektis sebenarnya dapat menjadi dinamisatordkgtan manusia, menjembatani
kebuntuan dan ketidakbertemuan antara titik ideslgdn kenyataan yang terjadi.
Rendahnya kecerdasan dialektis sebenarnya meajaaban, mengapa banyak orang
mengalami stress dan tekanan psikis berlebih daldapnya.

Kecerdasan dialektis mensyaratkan selain kecerdasaaktual-spiritual, juga
kecerdasan emosional. Daniel Golemann, dalam kokeeerdasan emosionalnya,
menitikberatkan pemanfaatan kecerdasan emosior pélayah interaksi sosial
(antar pribadi). Kematangan individu, khususnyaukiitapat menghadapi kenyataan
secara dewasa, banyak dipengaruhi oleh tipe kesaandiai. Sementara kecerdasan
intelektual dan spiritual, dalam kajian Dana Zoban lan Marshall, lebih banyak
bermain dalam wilayah-wilayah individual (intra lpadi). Sementara kecerdasan
dialektis, muncul sebagai evolusi tertinggi hasteraksi dinamis antara tiga jenis
kecerdasan primer manusia tersebut (intelektuaitispi dan emosional). Munculnya
tipe-tipe kecerdasan baru, hanya merupakan tursekander dari tiga kecerdasan
dominan sebelumnya. Dinamika yang terbangun déig&é&ecerdasan dominan tadi,
jika diperkaya dengan penguasaan kecerdasan turgakonder lainya, dapat
mengantarkan kita pada titik pencapaian kecerddisdektis.

Sebagaimana entitas lain, kecerdasan dialektisjagfuktuatif sejalan dengan
tingkat kedewasaan perspektif dan keberterimaaritagayang kita miliki.
Kecerdasan dialektis, pada satu titik merupakarcgkirkearifan manusiawi dalam

memandang harmonisasi hidup; keseimbangan antabaituken materiil dan
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imateril, antara kepentingan dunia dan akhirat. W& yang memiliki kecerdasan
dialektis tertinggi adalah insan kamil; insan yaeglistis dalam kedinamisan yang
melingkupinya.

Bukan hal yang sukar membangun kecerdasan dial&ktisy penting kita bisa
memahami secara benar, seperti bagaimana potaasiifyang melekat dalam diri
kita. Setiap manusia dianugerahi kemerdekaan usgdbuat, tentunya dalam batas-
batas kemampuan insaniah yang dimilikinya, termasuktuk melakukan
“penyesuaian-penyesuaian” agar dapat mencapaintijigaup. Tetapi di luar semua
itu, hukum alam (sunnatullah) juga tak bisa dirafikadanya. Persinggungan antara
kemerdekaan manusia dengan keharusan hukum alampaken proses dialektika
dalam skala kosmik, yang melahirkan kesadaran kental-kesadaran untuk
menganggap bahwa kita sedang bermain dengan bdtatssan melalui permainan
tak terbatas dalam konteks yang berbatas. Dengaikida, sebenarnya kesadaran
kontekstual hanya dapat lahir jika kita memilikckedasan dialektis yang matang.

Jika kecerdasan dialektis berkembang baik, makak®uan kita menghadapi
dan mengelola kenyataan akan baik pula, termasuikumembumikan makna
hubungan transendental kita kepada Rabb dan ssgbstasar relasi horizontal kita
dengan makhluk-Nya yang lain. Kesederhanaan hdialpm nuansa yang harmonis,
menjadi tidak sukar diwujudkan, asalkan kemampualektika kita semakin matang.
Sehingga, pada akhirnya, kesempurnaan hidup ditetagikan sebagai “insan
kamil”, hanya bisa terwujud jika kita membangun dwelasan dialektis secara benar

dan dapat dipertanggungjawabkan.



